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Lampiran 2

Informan

Ketua Baznas Kabupaten Barru : H. Abdullah Rahim,BA
Wakil Ketua Il : Drs. H. La Minu Kalibu, M.Si

Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana proses penyusunan laporan keuangan di Baznas? Bisakah Anda

menjelaskan langkah-langkah utama yang dilakukan dalam proses tersebut!

Jawaban : Yang pertama dilakukan adalah mengumpulkan data-data baik
penerimaan maupun pengeluaran. Penerimaan BAZNAS terdiri dari ZIS dan
DSKL (Dana Sosial Keagamaan Lainnya) dari bulan Januari sampai
Desember sesuai dengan laporan pemerintah daerah tahun berjalan
dilakukan pencatatan. Kami disini taat aturan, taat regulasi dengan
memperhatikan para penerima ZIS tersebut. Kemudian pengeluaran itu ada
distribusi dan pendayagunaan serta pengeluaran rutin. Pengeluaran rutin
termasuk biaya operasional, biaya admin, maupun pengeluaran lainnya yang
bersifat rutin. Selanjutnya distribusi, memberikan bantuan kepada yang
berhak atau membutuhkan atau mustahik. Kemudian pendayagunaan,

memberikan bantuan kepada usaha mikro produktif agar lebih berkembang.

2. Seberapa familiar Anda dengan PSAK 109 dan bagaimana penerapannya di
Baznas?
Jawaban : Saya cukup familiar dengan PSAK 109. PSAK 109 adalah
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang khusus mengatur tentang
akuntansi untuk zakat, infak, dan sedekah. Standar ini diterbitkan oleh Ikatan

Akuntan Indonesia (lIAl) dan bertujuan untuk memberikan pedoman dalam
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penyajian laporan keuangan bagi entitas yang mengelola zakat, infak, dan
sedekah, seperti BAZNAS.
Penerapan PSAK 109 di BAZNAS Barru akan melibatkan beberapa langkah

kunci, antara lain:

1. Pengakuan dan Pengukuran: BAZNAS Barru harus mengakui dan
mengukur zakat, infak, dan sedekah sesuai dengan standar yang
ditetapkan dalam PSAK 109. Zakat, infak, dan sedekah diakui saat ada
penerimaan kas atau setara kas dari muzakki (pemberi zakat), munfiq
(pemberi infak), dan musaddiq (pemberi sedekah).

2. Penyajian Laporan Keuangan: BAZNAS Barru harus menyajikan laporan
keuangan yang mencerminkan penerimaan dan penyaluran zakat, infak,
dan sedekah. Laporan ini biasanya terdiri dari laporan posisi keuangan,
laporan aktivitas, dan laporan arus kas.

3. Pengungkapan: BAZNAS Barru juga harus mengungkapkan informasi
yang relevan terkait dengan kebijakan akuntansi yang digunakan,
termasuk metode pengukuran zakat, infak, dan sedekah, serta kebijakan
penyaluran dana.

4. Pengendalian Internal: Untuk memastikan kepatuhan terhadap PSAK
109, BAZNAS Barru perlu memiliki sistem pengendalian internal yang
kuat untuk mengelola penerimaan dan penyaluran dana secara akurat

dan transparan.

Adapun penerapan PSAK 109 di BAZNAS Barru bisa saja memiliki tantangan
tersendiri, seperti penyesuaian sistem akuntansi dan pelatihan bagi staf

akuntansi untuk memahami standar ini dengan baik.
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Apa yang menjadi dampak dari penerapan PSAK 109 terhadap kualitas dan

transparansi laporan keuangan Baznas?

Jawaban : Dampak dari kualitas dan transparansi laporan keuangan Baznas

adalah meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap akuntabilitas

laporan keuangan Baznas Kabupaten Barru.

Apa saran atau rekomendasi Anda untuk meningkatkan kepatuhan Baznas

terhadap PSAK 109 berdasarkan pengalaman Anda?

Jawaban : Sebagai wakil ketua 3 yang bertanggung jawab atas pengelolaan

keuangan dan kepatuhan di BAZNAS, ada beberapa langkah strategis yang

dapat diambil untuk meningkatkan kepatuhan terhadap PSAK 109.

Berdasarkan praktik terbaik dan pengalaman yang relevan, berikut adalah

beberapa rekomendasi yang bisa dipertimbangkan:

¢ Peningkatan Pemahaman dan Kesadaran
Pelatihan Rutin: Selenggarakan pelatihan rutin bagi staf akuntansi dan
manajemen tentang PSAK 109. Pastikan semua pihak yang terlibat
memahami pentingnya kepatuhan terhadap standar ini.

e Workshop dan Seminar: Adakan workshop dan seminar dengan
melibatkan pakar akuntansi untuk mendiskusikan kasus nyata dan solusi
implementasi PSAK 109.

e Pengembangan Sistem Akuntansi yang Mendukung
Software Akuntansi Khusus: Implementasikan software akuntansi yang
dirancang untuk mengelola zakat, infak, dan sedekah sesuai dengan
PSAK 109.

Integrasi Sistem: Pastikan sistem akuntansi terintegrasi dengan sistem

operasional lainnya untuk memastikan data yang akurat dan terkini.
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Pengendalian Internal yang Ketat

Pemisahan Tugas: Terapkan pemisahan tugas yang jelas antara
penerimaan, pencatatan, dan penyaluran dana untuk mencegah
kecurangan dan memastikan akurasi data.

Otorisasi Berjenjang: Terapkan sistem otorisasi berjenjang untuk semua
transaksi keuangan, sehingga setiap transaksi harus disetujui oleh lebih
dari satu pihak.

Audit dan Review Berkala

Audit Internal: Lakukan audit internal secara berkala untuk mengevaluasi
kepatuhan terhadap PSAK 109 dan mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan.

Audit Eksternal: Mengundang auditor eksternal independen secara rutin
untuk memberikan penilaian objektif mengenai kepatuhan dan
transparansi laporan keuangan.

Pelaporan dan Transparansi

Laporan Keuangan yang Komprehensif: Pastikan laporan keuangan
mencakup semua elemen yang diharuskan oleh PSAK 109, termasuk
laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, dan laporan arus kas.
Pengungkapan Informasi: Tingkatkan pengungkapan informasi terkait
kebijakan akuntansi, metode pengukuran, dan kebijakan penyaluran dana
dalam laporan keuangan.

Evaluasi dan Peningkatan Berkelanjutan

Evaluasi Kebijakan: Lakukan evaluasi berkala terhadap kebijakan dan
prosedur akuntansi untuk memastikan kesesuaiannya dengan

perkembangan terbaru PSAK 109.
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Feedback Loop: Buat mekanisme umpan balik dari auditor internal dan
eksternal, serta dari staf terkait untuk terus meningkatkan sistem dan
prosedur yang ada.

e Komunikasi dan Kolaborasi
Komunikasi Efektif: Pastikan komunikasi yang efektif antara semua
departemen terkait dalam organisasi untuk memastikan pemahaman dan
implementasi PSAK 109 secara konsisten.
Kolaborasi dengan Pihak Eksternal: Bangun kerjasama dengan lembaga
lain, termasuk perguruan tinggi dan organisasi akuntansi, untuk
mendapatkan masukan dan bantuan dalam implementasi standar
akuntansi.

¢ Pemanfaatan Teknologi
Digitalisasi Proses: Manfaatkan teknologi untuk mendigitalisasi proses
penerimaan dan penyaluran zakat, infak, dan sedekah, sehingga
memudahkan pelacakan dan pencatatan transaksi.
Sistem Pemantauan Real-time: Implementasikan sistem pemantauan
real-time untuk memantau kepatuhan terhadap PSAK 109 secara terus-

menerus.

Dengan mengambil langkah-langkah ini, BAZNAS dapat meningkatkan
kepatuhan terhadap PSAK 109, yang pada akhirnya akan meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan masyarakat terhadap

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah.

Menurut Anda, mengapa Baznas Kabupaten Barru pada tahun 2023 menjadi

penerima zakat, infak/sedekah tertinggi se-Sulawesi Selatan?
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Jawaban : Karena kami disini memiliki beberapa program agar masyarakat
Barru melakukan pembayaran zakat secara teratur dan memberikan bantuan
kepada masyarakat miskin untuk meningkatan UMKM mereka agar tetap
melakukan pembayaran zakat lebih besar daripada sebelumnya karena
meningkatnya penghasilan mereka. Kami juga ada program agar para
pengguna BPJS Ketenagakerjaan mempunyai kewajiban membayar infak

apabila yang bersangkutan meninggal dunia.



105

Lampiran 3

DOKUMENTASI
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